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Era Medika Hospital is a privately-owned general hospital 

committed to quality service and patient safety by 

continuously evaluating and improving various aspects, 

including the quality of human resources (HR) or staff, 

whose service quality is greatly influenced by their job 

satisfaction. To assess employee job satisfaction, the HR 

management routinely conducts a survey in the form of a 

questionnaire every six months using the XYZ Application. 

However, from experience with this application, HR 

management has encountered issues such as duplicate 

survey submissions by employees, difficulties managing 

questionnaire access rights based on employee positions, 

and manual separation of suggestion responses by category. 

This study aims to develop a web-based Employee Job 

Satisfaction Survey System at Era Medika Hospital with 

access management based on employee roles using the 

Scrum framework. The system development applies an agile 

Scrum approach, dividing the design, implementation, and 

testing phases into three sprints, each followed by sprint 

reviews with stakeholders. The developed system features 

solutions addressing the encountered problems, such as 

login/sign-in using employee identification numbers (NIP) 

to ensure each employee submits the survey only once, 

questionnaire data management including access control by 

position, and automatic categorization of suggestion 

responses starting from the survey input.Evaluation results 

indicate the system meets both functional and non-

functional requirements as expected by users. Achieving the 

research objectives, the system is expected to operate 
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optimally, support data-driven decision-making, and 

improve employee satisfaction and productivity, ultimately 

contributing to enhancing the quality of healthcare services 

provided by Era Medika Hospital. 

 

 Abstrak  
Keywords: Agile; Job Satisfaction; 

Survey System; Access Management; 

Scrum 

Kata kunci: Agile; Kepuasan Kerja; 

Sistem Survei; Manajemen Akses; 

Scrum 

Rumah Sakit Era Medika merupakan rumah sakit umum 

milik swasta yang berkomitmen kuat terhadap kualitas 

pelayanan dan keselamatan pasiennya dengan terus 

melakukan evaluasi dan perbaikan dalam berbagai aspek, 

salah satunya adalah kualitas SDM atau pegawainya dalam 

memberikan pelayanan terhadap pasien yang sangat 

dipengaruhi oleh tingkat kepuasan kerja mereka. Dalam 

upaya untuk mengetahui dan mengukur tingkat kepuasan 

kerja pegawainya, pihak manajemen SDM secara rutin 

menyediakan survei berbentuk kuesioner setiap 6 bulan 

sekali menggunakan Aplikasi XYZ. Namun, dari 

pengalaman penggunaan aplikasi tersebut, pihak 

manajemen SDM menghadapi kendala atau permasalahan 

seperti, double pengisian survei oleh pegawai, kesulitan 

mengatur hak akses kuesioner berdasarkan jabatan pegawai, 

serta respon untuk saran masih harus dipisahkan secara 

manual berdasarkan kategorinya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan Sistem Survei Kepuasan Kerja 

Pegawai berbasis web di Rumah Sakit Era Medika dengan 

manajemen akses berdasarkan jabatan pegawai 

menggunakan kerangka kerja scrum. Dalam 

pengembangannya, sistem dibangun menggunakan 

kerangka kerja scrum dalam pendekatan agile dengan 

membagi tahapan design (perancangan), implementation 

(implementasi), dan testing (pengujian) kedalam 3 sprint 

yang disertai sprint review (evaluasi sprint) oleh 

stakeholder. Berdasarkan hasil penelitian, sistem yang 

dikembangkan telah menyediakan fitur yang mampu 

mengatasi kendala atau permasalahan yang dihadapi, seperti 

fitur log in/sign in menggunakan NIP untuk memastikan 

bahwa setiap pegawai hanya dapat melakukan pengisian 

survei sekali saja, fitur pengelolaan data kuesioner, 

termasuk hak akses kuesioner berdasarkan jabatan pegawai, 

serta pemisahan respon untuk saran berdasarkan kategorinya 

dilakukan sejak pada pengisian survei oleh pegawai. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan 

telah memenuhi kebutuhan fungsional dan non-fungsional 

sistem oleh pengguna. Dengan tercapainya tujuan 

penelitian, diharapkan sistem dapat berjalan optimal, 
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mendukung proses pengambilan keputusan berbasis data, 

serta meningkatkan kepuasan dan produktivitas pegawai, 

yang akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas 

layanan kesehatan yang diberikan oleh Rumah Sakit Era 

Medika.  

 

1. Pendahuluan  

Rumah sakit sebagai salah satu organisasi yang bergerak dalam bidang jasa berhubungan 

erat dengan pengelolaan sumber dayanya, baik dalam bentuk sarana dan prasarana maupun 

manusianya. Dalam hal Sumber Daya Manusia (SDM), rumah sakit merupakan organisasi padat 

SDM, karena banyaknya macam profesi dan jumlah tenaga kerja yang bergerak didalamnya, 

baik dari tenaga kesehatan, maupun tenaga non-kesehatan [1]. Setiap organisasi, termasuk 

rumah sakit membutuhkan komitmen dan partisipasi dari SDM yang dimilikinya, karena 

kepemilikan dan keterlibatan pegawai berpengaruh positif, tidak hanya pada organisasi tetapi 

juga pada individu dan kelompok masyarakat yang dilayani. Dalam konteks rumah sakit, 

keterlibatan dan komitmen pegawai sangat berperan dalam memastikan layanan kesehatan 

berkualitas tinggi, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan kepuasan pasien 

dan keberhasilan rumah sakit dalam memenuhi kebutuhan kesehatan masyarakat. Salah satu 

faktor yang sangat penting dalam mencapai keterlibatan pegawai ini adalah kepuasan kerja. 

Robbins (2010) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai keseluruhan sikap seseorang terhadap 

pekerjaannya. Kepuasan kerja ini akan memiliki dampak signifikan pada kualitas pelayanan 

yang diberikan, karena pegawai yang puas cenderung lebih berkomitmen, antusias, dan 

termotivasi untuk memberikan pelayanan yang terbaik [2]. 

Rumah Sakit Era Medika merupakan salah satu rumah sakit umum milik swasta yang 

memiliki komitmen kuat terhadap kualitas pelayanan dan keselamatan pasien dengan selalu 

mengikuti standar keamanan dan kualitas yang ketat, serta terus melakukan evaluasi dan 

perbaikan dalam berbagai aspek, salah satunya adalah kualitas SDM atau pegawainya. Pihak 

manajemen SDM di Rumah Sakit Era Medika menyadari bahwa kualitas pegawai dalam 

memberikan pelayanan terhadap pasien sangat dipengaruhi oleh tingkat kepuasan kerja mereka. 

Dalam upaya untuk mengetahui dan mengukur tingkat kepuasan kerja pegawainya, pihak 

manajemen SDM di Rumah Sakit Era Medika telah secara rutin menyediakan survei berbentuk 

kuesioner berisi pernyataan/pertanyaan yang berkaitan dengan kepuasan kerja pegawainya 

setiap 6 bulan sekali dengan memanfaatkan Aplikasi XYZ. Namun, dari pengalaman 

penggunaan Aplikasi XYZ selama ini, pihak manajemen SDM di Rumah Sakit Era Medika 

menghadapi beberapa kendala atau permasalahan seperti, seringkali terjadi double pengisian 

survei oleh pegawai sehingga menyebabkan ketidakakuratan data yang diperoleh, kesulitan 

mengatur hak akses kuesioner berdasarkan jabatan pegawai, serta respon untuk saran masih 

harus dipisahkan secara manual berdasarkan kategorinya. Berdasarkan dari beberapa kendala 

atau permasalahan tersebut, maka dibuatlah sebuah sistem survei berbasis web yang bertujuan 

untuk membantu pihak manajemen SDM di Rumah Sakit Era Medika dalam mengelola 

kuesioner dan pernyataan/pertanyaan untuk mengukur tingkat kepuasan kerja pegawainya 

sesuai dengan kebutuhan mereka. 
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2. Model Pengembangan 

 

Gambar 1. Model Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan kerangka kerja scrum dalam pendekatan agile sebagai 

model pengembangan yang telah disesuaikan, seperti diperlihatkan pada Gambar 1. Kerangka 

kerja scrum membagi pengerjaan proyek menjadi beberapa siklus kecil yang disebut sebagai 

sprint dengan durasi 1- 4 minggu [3]. Hasil dari setiap sprint belum tentu dianggap sebagai hasil 

akhir dari proyek, tetapi bagian dari proyek yang nantinya akan semakin berkembang seiring 

dengan banyaknya sprint yang berhasil diselesaikan [4]. Model pengembangan sistem dengan 

kerangka kerja scrum dipilih karena dapat meningkatkan kecepatan dan fleksibilitas dari suatu 

proyek pengembangan perangkat lunak [3], sehingga pengembangan Sistem Survei Kepuasan 

Kerja Pegawai dapat dilakukan dengan lebih cepat dan sesuai dengan kebutuhan pihak 

manajemen SDM di Rumah Sakit Era Medika. Adapun tahapan-tahapan dari model 

pengembangan yang digunakan meliputi, pengumpulan data, analisis kebutuhan, penyusunan 

product backlog yaitu daftar dan prioritas pengembangan fitur pada sistem, sprint planning 

(perencanaan sprint), penyusunan sprint backlog yaitu daftar task atau kegiatan kecil yang lebih 

spesifik beserta estimasi waktu penyelesaian yang lebih detail, sprint yang berfokus pada 

pembuatan desain, implementasi, dan pengujian terhadap fitur pada sistem, sprint review 

(evaluasi sprint) oleh stakeholder, serta deployment (peluncuran) sistem secara keseluruhan 

kepada stakeholder untuk digunakan di lingkungan produksi. Tahapan-tahapan dalam kerangka 

kerja scrum tersebut akan terus berulang jika adanya penambahan atau peningkatan 
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kebutuhan/fitur yang mungkin terjadi seiring dengan adanya feedback yang diterima dari 

stakeholder. 

2.1. Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan 3 teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi dan 

studi literatur untuk membantu dalam memperoleh informasi yang relevan dan mendalam untuk 

keperluan pengembangan sistem dan penyusunan laporan. 

2.1.1. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data melalui percakapan yang 

dilakukan antara 2 orang atau lebih yang bertujuan untuk memperoleh informasi relevan melalui 

serangkaian pertanyaan, baik secara langsung (tatap muka) maupun secara tidak langsung 

(media tertentu) [5]. 

2.1.2. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data melalui kegiatan yang 

dilakukan dengan mengamati secara langsung suatu objek atau situasi di lokasi penelitian [5]. 

2.1.3. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan salah satu teknik pengumpulan data melalui serangkaian 

aktivitas yang meliputi membaca, mencatat, serta mengolah informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber, seperti buku, jurnal, dan internet [5]. 

2.2. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan tahapan yang mencakup kegiatan menganalisis data yang 

telah diperoleh dari kegiatan pengumpulan data. Analisis dilakukan secara mendalam untuk 

memahami kebutuhan pengguna terhadap sistem yang akan dikembangkan [6]. Hasil dari tahap 

ini adalah daftar kebutuhan fungsional (fungsi sistem) dan non-fungsional (kualitas sistem). 

Adapun hasil analisis kebutuhan terhadap Sistem Survei Kepuasan Kerja Pegawai di Rumah 

Sakit Era Medika dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional Sistem  

No Uraian Kebutuhan/Fitur M D I Pengguna 

1 Sistem dapat menyediakan fitur log in/sign in. 
✓ 

  Admin, Kepala HRD, 

Responden 

2 Sistem dapat menyediakan fitur pengelolaan data 

kuesioner, termasuk didalamnya hak akses kuesioner 

berdasarkan jabatan pegawai. 
✓   Admin 

3 Sistem dapat menyediakan fitur pengelolaan data 

pernyataan/pertanyaan. ✓   Admin 

4 Sistem dapat menyediakan fitur pengelolaan data 

kategori pernyataan/pertanyaan. 
 ✓  Admin 

5 Sistem dapat menyediakan fitur pengelolaan data 

kategori saran. 
 ✓  Admin 

6 Sistem dapat menyediakan fitur pengelolaan data 

pilihan/opsi jawaban. 
 ✓  Admin 

7 Sistem dapat menyediakan fitur pengisian survei sesuai 

dengan hak akses berdasarkan jabatan pegawai. ✓ 
  Admin, Kepala HRD, 

Responden 
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No Uraian Kebutuhan/Fitur M D I Pengguna 

8 Sistem dapat menyediakan fitur perhitungan dan 

visualisasi data hasil survei dalam bentuk grafik 

persentase dan tabel. 
✓   Admin, Kepala HRD  

9 Sistem dapat menyediakan fitur perhitungan jumlah 

seluruh responden, jumlah responden yang telah 

mengisi, dan jumlah responden yang belum mengisi 

pada setiap kuesioner tertentu. 

✓   Admin, Kepala HRD 

10 Sistem dapat menyediakan fitur informasi data dan 

detail pegawai beserta status pengisian surveinya.  
✓  Admin, Kepala HRD 

11 Sistem dapat menyediakan fitur ubah password. 
 ✓ 

 Admin, Kepala HRD, 

Responden 

12 Sistem dapat menyediakan fitur log out/sign out. 
✓  

 Admin, Kepala HRD, 

Responden 

 

Tabel 2. Kebutuhan Non-Fungsional Sistem  

No Uraian Kebutuhan/Fitur M D I Pengguna 

1 Sistem dapat menyediakan tampilan yang mudah 

dipahami dan digunakan oleh pengguna. ✓ 
  Admin, Kepala HRD, 

Responden 

 

2.3. Penyusunan Product Backlog 

Penyusunan product backlog merupakan tahapan yang mencakup kegiatan menyusun 

daftar kebutuhan/fitur sistem oleh pengguna, beserta skala prioritasnya [7]. Daftar 

kebutuhan/fitur dalam product backlog ini bersifat dinamis dan dapat mengalami perubahan 

karena adanya penambahan atau peningkatan kebutuhan/fitur yang mungkin terjadi seiring 

dengan adanya feedback yang diterima dari stakeholder. Adapun daftar kebutuhan/fitur utama 

pada Sistem Survei Kepuasan Kerja Pegawai oleh pengguna, beserta skala prioritas 

pengembangannya dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Product Backlog 

No Uraian Kebutuhan/Fitur Pengguna Prioritas  

1 Fitur log in/sign in. Admin, Kepala HRD, 

Responden 
Tinggi 

2 Fitur pengelolaan data kuesioner. Admin Tinggi 

3 Fitur pengelolaan data pernyataan/pertanyaan. Admin Tinggi 

4 Fitur pengisian survei. Admin, Kepala HRD, 

Responden 
Tinggi 

5 Fitur perhitungan dan visualisasi data hasil survei. Admin, Kepala HRD Tinggi 

6 Tampilan sistem yang mudah dipahami dan digunakan oleh 

pengguna. 

Admin, Kepala HRD, 

Responden 
Tinggi 

 

2.4. Sprint Planning (Perencanaan Sprint) 

Sprint planning atau perencanaan sprint merupakan tahapan yang mencakup kegiatan 

penentuan tujuan sprint dan penyusunan estimasi jadwal atau alokasi waktu yang diperlukan 

untuk menyelesaikan setiap kegiatan secara tepat waktu sesuai dengan rencana yang telah 
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ditetapkan [8]. Adapun susunan estimasi jadwal atau alokasi waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan kegiatan pengerjaan desain dan pengembangan fitur pada Sistem Survei 

Kepuasan Kerja Pegawai dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rencana Sprint 

No Uraian Kegiatan Estimasi Pengerjaan Total  Rencana Sprint 

1 Membuat desain (rancangan) alur kerja fitur 

utama, struktur database, dan user interface 

(antarmuka/tampilan) pada Sistem Survei 

Kepuasan Kerja Pegawai. 

14 Hari 2 Minggu Sprint ke-1 

2 Melakukan implementasi dan pengujian 

fitur log in/sign in. 
3 Hari 

3 Minggu Sprint ke-2 

3 Melakukan implementasi dan pengujian 

fitur pengelolaan data kuesioner. 
8 Hari 

5 Melakukan implementasi dan pengujian 

fitur pengelolaan data 

pernyataan/pertanyaan. 
10 Hari 

6 Melakukan implementasi dan pengujian 

fitur pengisian survei. 
7 Hari 

3 Minggu Sprint ke-3 7 Melakukan implementasi dan pengujian 

fitur perhitungan dan visualisasi data hasil 

survei. 
14 Hari 

 

2.5. Penyusunan Sprint Backlog 

Penyusunan sprint backlog merupakan tahapan lanjutan dari sprint planning yang 

berfokus pada pembuatan daftar task atau kegiatan kecil yang lebih spesifik dari setiap kegiatan 

yang telah direncanakan dalam sprint planning yang dapat diselesaikan dalam waktu yang lebih 

singkat dan terukur dan disertai dengan estimasi waktu penyelesaian yang lebih detail. Adapun 

daftar task atau kegiatan kecil berserta estimasi waktu penyelesaian yang lebih detail untuk 

setiap sprint pada pengembangan Sistem Survei Kepuasan Kerja Pegawai dapat dilihat pada 

Tabel 5, Tabel 6, dan Tabel 7. 

Tabel 5. Sprint Backlog (Sprint ke-1) 

No Uraian Kegiatan Task Estimasi Pengerjaan 

1 Membuat desain (rancangan) 

alur kerja fitur utama, struktur 

database, dan antarmuka/ 

tampilan pada Sistem Survei 

Kepuasan Kerja Pegawai. 

Membuat flowchart fitur utama pada 

Sistem Survei Kepuasan Kerja Pegawai. 
2 Hari 

Membuat diagram use case fitur utama 

pada Sistem Survei Kepuasan Kerja 

Pegawai. 
1 Hari 

Membuat diagram activity fitur utama 

pada Sistem Survei Kepuasan Kerja 

Pegawai. 
2 Hari 

Membuat diagram sequence fitur utama 

pada Sistem Survei Kepuasan Kerja 

Pegawai. 
3 Hari 

Membuat desain struktur database 

(CDM dan PDM) Sistem Survei 

Kepuasan Kerja Pegawai. 
4 Hari 
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Membuat desain user interface 

(antarmuka/tampilan) fitur utama pada 

Sistem Survei Kepuasan Kerja Pegawai. 
2 Hari 

Total Estimasi Pengerjaan 14 Hari 

 

Tabel 6. Sprint Backlog (Sprint ke-2) 

No Uraian Kegiatan Task Estimasi Pengerjaan 

1 Melakukan implementasi dan 

pengujian fitur log in/sign in. 

Melakukan implementasi, dan pengujian 

fitur log in/sign in multiuser. 
2 Hari 

Melakukan implementasi, dan pengujian 

fitur ubah password. 
1 Hari 

Melakukan implementasi, dan pengujian 

fitur log out/sign out. 

Jumlah Estimasi Pengerjaan 3 Hari 

2 Melakukan implementasi dan 

pengujian fitur pengelolaan data 

kuesioner. 

Melakukan implementasi, dan pengujian 

fitur pengelolaan data pilihan/opsi 

jawaban. 
3 Hari 

Melakukan implementasi, dan pengujian 

fitur pengelolaan data kategori saran. 
3 Hari 

Melakukan implementasi, dan pengujian 

fitur pengelolaan data kuesioner, 

termasuk didalamnya kategori saran, hak 

akses kuesioner berdasarkan jabatan 

pegawai, dan pilihan/ 

opsi jawaban (pilihan ganda). 

5 Hari 

Jumlah Estimasi Pengerjaan 11 Hari 

3 Melakukan implementasi dan 

pengujian fitur pengelolaan data 

pernyataan/pertanyaan. 

Melakukan implementasi dan pengujian 

fitur pengelolaan data kategori 

pernyataan/pertanyaan. 
3 Hari 

Melakukan implementasi dan pengujian 

fitur pengelolaan data 

pernyataan/pertanyaan (pilihan ganda 

dan isian). 

4 Hari 

Jumlah Estimasi Pengerjaan 7 Hari 

Total Estimasi Pengerjaan 21 Hari 

 

Tabel 7. Sprint Backlog (Sprint ke-3) 

No Uraian Kegiatan Task Estimasi Pengerjaan 

1 Melakukan implementasi dan 

pengujian fitur pengisian survei. 

Melakukan implementasi, dan pengujian 

fitur pengisian survei sesuai dengan hak 

akses berdasarkan jabatan pegawai. 
7 Hari 

Jumlah Estimasi Pengerjaan 7 Hari 

2 Melakukan implementasi dan 

pengujian fitur perhitungan dan 

visualisasi data hasil survei. 

Melakukan implementasi dan pengujian 

fitur perhitungan dan visualisasi data 

hasil survei bentuk grafik persentase dan 

tabel. 

7 Hari 
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No Uraian Kegiatan Task Estimasi Pengerjaan 

Melakukan implementasi dan pengujian 

fitur perhitungan jumlah seluruh 

responden, jumlah responden yang telah 

mengisi, dan jumlah responden yang 

belum mengisi pada setiap kuesioner 

tertentu. 

3 Hari 

Melakukan implementasi dan pengujian 

fitur informasi data dan detail pegawai 

beserta status pengisian surveinya. 
4 Hari 

Jumlah Estimasi Pengerjaan 14 Hari 

Total Estimasi Pengerjaan 21 Hari 

 

2.6. Sprint  

Sprint merupakan tahapan yang mencakup kegiatan merealisasikan atau melaksanakan 

seluruh rencana kegiatan yang telah disusun dalam sprint backlog [3]. Tahapan sprint mencakup 

kegiatan-kegiatan, meliputi design (perancangan), implementation (implementasi/pengkodean) 

dan testing (pengujian). Pada penelitian ini, pengembangan Sistem Survei Kepuasan Kerja 

Pegawai dilakukan dalam 3 sprint, dimana pada sprint ke-1 dilakukan pembuatan desain 

(rancangan) alur kerja fitur utama, struktur database, dan user interface (antarmuka/tampilan), 

sedangkan pada sprint ke-2 dan ke-3 dilakukan pengembangan sistem yang mencakup 

implementasi dan pengujian terhadap fitur-fitur dari Sistem Survei Kepuasan Kerja Pegawai. 

2.6.1. Design (Perancangan) 

Design atau perancangan merupakan tahapan yang mencakup kegiatan pembuatan 

rancangan atau desain dari seluruh aspek sistem yang akan dibangun, termasuk alur kerja, 

struktur data, maupun user interface (antarmuka/tampilan) pengguna [9]. 

Pada penelitian ini, dilakukan perancangan alur kerja fitur utama, struktur database, dan 

user interface (antarmuka/tampilan) pada Sistem Survei Kepuasan Kerja Pegawai. Perancangan 

alur kerja fitur utama dilakukan dengan menggunakan berbagai diagram, salah satunya adalah 

diagram Unified Modeling Language (UML). Unified Modeling Language (UML) merupakan 

sebuah bahasa pemodelan yang distandardisasi dan digunakan dalam pengembangan 

aplikasi/sistem untuk membuat blueprint (cetak biru) yang akan memudahkan para pengembang 

untuk merancang dan memvisualisasikan struktur aplikasi/sistem yang kompleks [10]. Salah 

satu jenis diagram UML yang dibuat adalah diagram use case. Diagram use case merupakan 

salah satu jenis diagram UML yang digunakan untuk menggambarkan interaksi antara satu atau 

lebih aktor dengan sistem yang sedang dikembangkan. Diagram ini menunjukkan bagaimana 

aktor berinteraksi dengan sistem untuk mencapai tujuan tertentu [11]. Sedangkan, untuk struktur 

databasenya, perancangan dilakukan dengan menggunakan Conceptual Data Model (CDM) 

dan Physical Data Model (PDM). 

2.6.2. Implementation (Implementasi/Pengkodean) 

Implementation atau pengkodean merupakan tahapan yang mencakup kegiatan penerapan 

sistem, yaitu melakukan pembuatan program atau pengkodean berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan atau fitur dan design (rancangan) yang telah dibuat sebelumnya [12].  
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Pada penelitian ini, implementasi terhadap Sistem Survei Kepuasan Kerja Pegawai 

dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Hypertext 

Preprocessor (PHP) merupakan salah satu bahasa pemrograman yang sangat populer dalam 

pengembangan aplikasi web yang beroperasi di sisi server, dimana seluruh kode PHP dieksekusi 

di komputer server, bukan di komputer klien/pengguna. Hasil dari eksekusi ini biasanya berupa 

halaman web yang kemudian dikirimkan ke browser pengguna untuk ditampilkan [13]. Bahasa 

pemrograman PHP mendukung penyusunan struktur aplikasi web yang dinamis, dengan 

memfasilitasi pemanggilan file lain kedalam satu file utama melalui fungsi include dan require 

[14]. Sedangkan, MySQL merupakan sistem manajemen basis data populer yang memiliki 

kemampuan untuk menangani transaksi data dengan efisien yang mendukung berbagai platform 

dan sistem operasi, serta bersifat open source (tersedia untuk umum), sehingga dapat digunakan 

serta dimodifikasi secara bebas. MySQL merupakan salah satu contoh dari Relational Database 

Management System (RDBMS), yaitu jenis database yang menggunakan model relasional 

untuk mengatur data [13]. 

2.6.3. Testing (Pengujian) 

Testing atau pengujian merupakan tahapan yang mencakup kegiatan pengujian terhadap 

sistem yang telah dirancang dan dikembangkan untuk memastikan bahwa setiap fitur pada 

sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna [12].  

Pada penelitian ini, digunakan metode pengujian black box, yaitu metode yang berfokus 

pada pengujian fungsi-fungsi sistem tanpa memperhatikan implementasi internalnya [12]. 

2.7. Sprint Review (Evaluasi Sprint) 

Sprint review atau evaluasi sprint merupakan tahapan yang mencakup kegiatan 

mendemonstrasikan hasil pekerjaan yang telah diselesaikan dalam periode sprint tertentu 

kepada stakeholder. Tahap ini bertujuan untuk memperlihatkan hasil pekerjaan berupa desain 

alur kerja fitur utama, struktur database, dan user interface (antarmuka/tampilan) pada sistem 

yang telah dirancang, serta fitur-fitur pada sistem yang telah dikembangkan agar mereka dapat 

melihat bagaimana fitur-fitur pada sistem bekerja, serta mengumpulkan feedback dari mereka 

sebagai bahan evaluasi dan perbaikan [7].  

Pada penelitian ini hasil pekerjaan berupa desain alur kerja fitur utama, struktur database, 

dan user interface (antarmuka/tampilan) yang telah dirancang, serta fitur-fitur pada Sistem 

Survei Kepuasan Kerja Pegawai yang telah diselesaikan dalam periode sprint tertentu akan 

didemostrasikan dan di uji cobakan kepada pengguna atau stakeholder, yaitu pihak manajemen 

SDM di Rumah Sakit Era Medika untuk memperoleh feedback sebagai bahan evaluasi dan 

perbaikan. 

2.8. Deployment (Peluncuran) 

Deployment atau peluncuran merupakan tahapan yang mencakup kegiatan penyerahan 

sistem kepada pengguna setelah tahapan pengujian dan perbaikan selesai dilakukan [15].  

Pada penelitian ini dilakukan penyerahan Sistem Survei Kepuasan Kerja Pegawai kepada 

stakeholder, yaitu pihak manajemen SDM di Rumah Sakit Era Medika untuk digunakan di 

lingkungan produksi, namun tidak mencakup pada penyiapan lingkungan produksi, 

pemeliharaan, atau pengembangan sistem lebih lanjut. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Pengembangan Sistem 

3.1.1. Design (Perancangan)  

Adapun diagram use case dari fitur utama Sistem Survei Kepuasan Kerja Pegawai dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Diagram Use Case Sistem Survei Kepuasan Kerja Pegawai 

Gambar 2 menggambarkan interaksi antara aktor (admin, kepala HRD, dan responden) 

dengan Sistem Survei Kepuasan Kerja Pegawai. Admin dapat melakukan log in/sign in, 

pengelolaan data kuesioner dan data pernyataan/pertanyaan, pengisian survei, serta melihat 

visualisasi data hasil survei pada sistem. Kepala HRD dapat melakukan log in/sign in, pengisian 

survei, dan melihat visualisasi data hasil survei pada sistem. Sedangkan, responden hanya dapat 

melakukan log in/sign in dan pengisian survei pada sistem. 

Seluruh hasil evaluasi terhadap desain/rancangan alur kerja fitur utama, struktur database, 

dan user interface (antarmuka/tampilan) pada sprint ke-1 telah sesuai dengan kebutuhan 

pengguna (admin, kepala HRD, dan responden), dengan setiap desain/rancangan memperoleh 

hasil valid. 

3.1.2. Implementation (Implementasi/Pengkodean) dan Testing (Pengujian) 

Adapun hasil implementasi halaman utama dari fitur utama Sistem Survei Kepuasan Kerja 

Pegawai, meliputi fitur log in/sign in, fitur pengelolaan data kuesioner, dan fitur pengelolaan 

data pernyataan/pertanyaan pada sprint ke-2 dapat dilihat pada Gambar 3, Gambar, 4, dan 

Gambar 5. 
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Gambar 3. User Interface (Antarmuka/Tampilan) Halaman Log In/Sign In  

Gambar 3 merupakan hasil user interface (antarmuka/tampilan) dari halaman log 

in/sign in. Halaman ini menampilkan form log in/sign in yang terdiri dari 2 input field, yaitu 

NIP dan password. Pada halaman ini, pengguna (admin, kepala HRD, dan responden) 

melakukan pengisian data pengguna berupa NIP dan password yang valid agar dapat masuk 

kedalam halaman utama sistem sesuai dengan peran dan hak akses yang dimilikinya. 

Seluruh hasil pengujian terhadap fitur log in/sign in telah berjalan sesuai dengan hasil 

yang diharapkan, dengan setiap test case memperoleh hasil pass. 

 

Gambar 4. User Interface (Antarmuka/Tampilan) Halaman Data Kuesioner 

Gambar 4 merupakan hasil user interface (antarmuka/tampilan) dari halaman data 

kuesioner. Halaman ini menampilkan daftar dari seluruh data kuesioner yang telah ditambahkan 

dalam bentuk card. Pada halaman ini, pengguna (admin) dapat melakukan pengelolaan data 

kuesioner seperti menambah, mengedit, atau menghapus data kuesioner sesuai dengan 

kebutuhan.  

Seluruh hasil pengujian terhadap fitur pengelolaan data kuesioner telah berjalan sesuai 

dengan hasil yang diharapkan, dengan setiap test case memperoleh hasil pass. 
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Gambar 5. User Interface (Antarmuka/Tampilan) Halaman Data Pernyataan/Pertanyaan 

Gambar 5 merupakan hasil user interface (antarmuka/tampilan) dari halaman data 

pernyataan/pertanyaan. Halaman ini menampilkan daftar dari seluruh data 

pernyataan/pertanyaan yang telah ditambahkan dalam bentuk tabel. Pada halaman ini, pengguna 

(admin) dapat melakukan pengelolaan data pernyataan/pertanyaan seperti menambah, 

mengedit, atau menghapus data pernyataan/pertanyaan sesuai dengan kebutuhan. 

Seluruh hasil pengujian terhadap fitur pengelolaan data pernyataan/pertanyaan telah 

berjalan sesuai dengan hasil yang diharapkan, dengan setiap test case memperoleh hasil pass. 

Sedangkan, seluruh hasil evaluasi dan uji coba terhadap fitur log in/sign in, fitur 

pengelolaan data kuesioner, serta fitur pengelolaan data pernyataan/pertanyaan pada sprint ke-

2 telah berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna (admin, kepala HRD, dan responden), 

dengan setiap test case memperoleh hasil valid. 

Adapun hasil implementasi halaman utama dari fitur utama Sistem Survei Kepuasan Kerja 

Pegawai, meliputi fitur log in/sign in, fitur pengelolaan data kuesioner, dan fitur pengelolaan 

data pernyataan/pertanyaan pada sprint ke-3 dapat dilihat pada Gambar 6 dan Gambar 7. 
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Gambar 6. User Interface (Antarmuka/Tampilan) Halaman Pengisian Survei 

Gambar 6 merupakan hasil user interface (antarmuka/tampilan) dari halaman pengisian 

survei oleh pengguna (admin, kepala HRD, dan responden). Pada halaman ini, pengguna dapat 

memberikan respon/jawaban terhadap setiap pernyataan yang ditampilkan serta mengisi saran 

sesuai dengan kategori yang dipilih. 

Seluruh hasil pengujian terhadap fitur pengisian survei telah berjalan sesuai dengan hasil 

yang diharapkan, dengan setiap test case memperoleh hasil pass. 
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Gambar 7. User Interface (Antarmuka/Tampilan) Halaman Visualisasi Data Hasil Survei  

Gambar 7 merupakan hasil user interface (antarmuka/tampilan) dari halaman 

visualisasi data hasil survei oleh pengguna (admin dan kepala HRD). Pada halaman ini, data 

respon/jawaban yang telah diberikan oleh pengguna (admin, kepala HRD, dan responden) 

ditampilkan secara anonim dalam bentuk grafik persentase dan tabel. 

Seluruh hasil pengujian terhadap fitur perhitungan dan visualisasi data hasil survei telah 

berjalan sesuai dengan hasil yang diharapkan, dengan setiap test case memperoleh hasil pass. 

Sedangkan, seluruh hasil evaluasi dan uji coba terhadap fitur pengisian survei, serta fitur 

perhitungan dan visualisasi data hasil survei pada sprint ke-3 telah berjalan sesuai dengan 
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kebutuhan pengguna (admin, kepala HRD, dan responden), dengan setiap test case memperoleh 

hasil valid.  

 

3.2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, Sistem Survei Kepuasan Kerja Pegawai yang dikembangkan 

telah menyediakan fitur yang mampu mengatasi kendala atau permasalahan yang dihadapi 

berdasarkan dari pengalaman penggunaan Aplikasi XYZ oleh pihak manajemen SDM di Rumah 

Sakit Era Medika dalam pengelolaan survei kepuasan kerja pegawainya. Salah satu kendala atau 

permasalahan yang dihadapi adalah seringkali terjadi double pengisian survei oleh pegawai 

sehingga menyebabkan ketidakakuratan data yang diperoleh. Dalam sistem ini, kendala tersebut 

diatasi dengan adanya fitur log in/sign in menggunakan NIP untuk memastikan bahwa setiap 

pegawai hanya dapat melakukan pengisian survei sekali saja, sehingga data yang diperoleh akan 

lebih akurat. Selain itu, sistem ini juga mengatasi kendala atau permasalahan dalam pengaturan 

hak akses kuesioner berdasarkan jabatan pegawai. Dengan adanya fitur pengelolaan data 

kuesioner, termasuk didalamnya hak akses kuesioner berdasarkan jabatan pegawai dalam sistem 

ini, memastikan hanya pegawai dengan jabatan tertentu yang dapat mengakses dan mengisi 

kuesioner. Sedangkan, kendala atau permasalahan terkait respon untuk saran yang sebelumnya 

masih harus dipisahkan secara manual berdasarkan kategorinya. Dalam sistem ini, pemisahan 

respon untuk saran berdasarkan kategorinya dilakukan sejak pada pengisian survei oleh 

pegawai, sehingga respon yang masuk telah secara otomatis dikelompokkan sesuai dengan 

kategori saran yang diberikan oleh pegawai. 

Dalam penelitian ini, Sistem Survei Kepuasan Kerja Pegawai dikembangkan 

menggunakan kerangka kerja scrum dalam pendekatan agile dengan membagi tahapan design 

(perancangan), implementation (implementasi), dan testing (pengujian) kedalam 3 (tiga) sprint. 

Pada sprint ke-1 dilakukan pembuatan desain (rancangan) alur kerja fitur utama, struktur 

database, dan user interface (antarmuka/tampilan), sedangkan pada sprint ke-2 dan ke-3 

dilakukan pengembangan sistem yang mencakup implementasi dan pengujian terhadap fitur-

fitur dari Sistem Survei Kepuasan Kerja Pegawai. Pada setiap sprint dalam penelitian ini 

dilakukan sprint review (evaluasi sprint) oleh stakeholder, yaitu pihak manajemen Sumber Daya 

Manusia (SDM) di Rumah Sakit Era Medika, untuk memastikan sistem yang dikembangkan 

dapat lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil evaluasi dari seluruh sprint menunjukkan 

bahwa sistem yang dikembangkan telah memenuhi kebutuhan fungsional (fungsi sistem) dan 

non-fungsional (kualitas sistem) oleh pengguna. Selaras dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Zefania Maharani (2024) yang menunjukkan bahwa pendekatan agile lebih rendah resiko 

terhadap adanya false development (kesalahan dalam pengembangan) dibandingkan dengan 

pendekatan waterfall, karena lebih mengutamakan komunikasi dengan stakeholder untuk 

mendapatkan feedback seiring dengan berjalannya proyek. Hal ini terbukti dalam penelitian ini, 

dimana evaluasi yang dilakukan oleh stakeholder pada setiap sprint dapat mengurangi resiko 

adanya ketidaksesuaian fitur pada sistem yang dikembangkan dengan kebutuhan pengguna, 

karena perubahan atau perbaikan dapat segera dilakukan sebelum sistem terlalu jauh 

dikembangkan. 
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4. Kesimpulan dan Saran 

4.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Survei Kepuasan Kerja Pegawai 

berbasis web di Rumah Sakit Era Medika dengan manajemen akses berdasarkan jabatan 

pegawai menggunakan kerangka kerja scrum, sebagai solusi atas kendala atau permasalahan 

yang dihadapi oleh pihak manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) di Rumah Sakit Era 

Medika dalam pengelolaan survei kepuasan kerja pegawainya berdasarkan dari pengalaman 

penggunaan Aplikasi XYZ sebelumnya. Kendala atau permasalahan terebut, seperti seringkali 

terjadi double pengisian survei oleh pegawai sehingga menyebabkan ketidakakuratan data yang 

diperoleh, kesulitan mengatur hak akses kuesioner berdasarkan jabatan pegawai, serta respon 

untuk saran masih harus dipisahkan secara manual berdasarkan kategorinya. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, Sistem Survei Kepuasan Kerja Pegawai yang dikembangkan telah menyediakan 

fitur yang mampu mengatasi kendala atau permasalahan tersebut, seperti adanya fitur log in/sign 

in menggunakan NIP untuk memastikan bahwa setiap pegawai hanya dapat melakukan 

pengisian survei sekali saja, sehingga data yang diperoleh akan lebih akurat, fitur pengelolaan 

data kuesioner, termasuk didalamnya hak akses kuesioner berdasarkan jabatan pegawai untuk 

memastikan hanya pegawai dengan jabatan tertentu yang dapat mengakses dan mengisi 

kuesioner, serta pemisahan respon untuk saran berdasarkan kategorinya dilakukan sejak pada 

pengisian survei oleh pegawai, sehingga respon yang masuk telah secara otomatis 

dikelompokkan sesuai dengan kategori saran yang diberikan oleh pegawai.  

Dalam pengembangannya, Sistem Survei Kepuasan Kerja Pegawai ini dibangun 

menggunakan kerangka kerja scrum dalam pendekatan agile dengan membagi tahapan design 

(perancangan), implementation (implementasi), dan testing (pengujian) kedalam 3 (tiga) sprint 

yang disertai dengan sprint review (evaluasi sprint) oleh stakeholder, yaitu pihak manajemen 

SDM di Rumah Sakit Era Medika, untuk memastikan sistem yang dikembangkan dapat lebih 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil evaluasi dari seluruh sprint menunjukkan bahwa 

sistem yang dikembangkan telah memenuhi kebutuhan fungsional (fungsi sistem) dan non-

fungsional (kualitas sistem) oleh pengguna. Dengan tercapainya tujuan penelitian, diharapkan 

Sistem Survei Kepuasan Kerja Pegawai ini dapat berjalan dengan optimal, mendukung proses 

pengambilan keputusan yang berbasis data, serta meningkatkan kepuasan dan produktivitas 

pegawai, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan kesehatan yang 

diberikan oleh Rumah Sakit Era Medika. 

4.2. Saran 

Pada dasarnya, penelitian ini telah berjalan dengan lancar dan memberikan hasil yang 

baik. Namun, peneliti ingin menyampaikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat untuk 

pengembangan sistem di masa mendatang. Adapun saran yang dapat disampaikan adalah  

peningkatan fitur manajemen akses berdasarkan jabatan pegawai yang ada saat ini, dengan 

memberikan tingkat akses yang lebih fleksibel, seperti berdasarkan departemen atau divisi 

tertentu sesuai dengan kebutuhan pengguna. Fitur ini diharapkan dapat memungkinkan 

manajemen akses yang lebih tepat dan terstruktur terhadap siapa saja yang dapat mengakses dan 

mengisi survei, serta meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan hak akses dalam sistem. Selain 

itu, penambahan fitur survey notification system yang berfungsi sebagai pengingat bagi pegawai 

yang belum melakukan pengisian survei, serta memberikan pemberitahuan ketika survei baru 
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tersedia, yang bisa dikirim melalui email atau aplikasi pesan internal. Fitur ini diharapkan dapat 

meningkatkan partisipasi responden dan memastikan survei diisi tepat waktu. 
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